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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Rumah adalah madrasah atau sekolah pertama bagi peserta didik. Hal ini,
mempunyai keterkaitan bahwa orang tua adalah pendidik pertama bagi peserta
didik saat berada di rumah sebelum memasuki usia sekolah. Orang tua
mengajarkan hal-hal yang penting untuk tumbuh kembangnya. Termasuk dalam
kategori pendidik pertama bagi peserta didik ini adalah kakek, nenek, tante, om,
dan orang-orang yang lebih dewasa yang dekat dengan peserta didik dalam
rumah tersebut. Oleh karena itu, persepsi rumah dan lembaga Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) harus berbarengan, akibatnya rumah menjadi sekolah awal
sebelum masuk PAUD.*

Sebagian besar orang tua wali peserta didik sebagai bagian dari komite
sekolah, mempertimbangkan pendidikan sebagai tanggung jawab sekolah dan
pemerintah. Sejatinya, pendidikan dimulai di rumah bersama keluarga, termasuk
pengajaran dalam bentuk tata krama, adat istiadat, dan norma sosial. Perbedaan
latar belakang pendidikan, sosial, budaya, dan pendapatan keluarga akan
menyulitkan sekolah untuk menyelesaikan masalah. Hal ini dasar pembentukan
media yang berfungsi untuk menemukan solusi dari keinginan akan

meningkatnya perkembangan dunia pendidikan.? UU no. 20 Tahun 2003 tentang

lSuyadi & Maulidya Ulfah, Konsep Dasar PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2017), h. 150.

’Mirza Fazah, “Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Sarana Komunikasi Guru Kelas Dengan
Orang Tua Wali Siswa Kelas 1, 2,3 MI Ma’arif Sendang Kulon Progo Tahun Pelajaran
2017/2018”, Tesis, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018,
h. 2.



Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) pasal 56 ayat 4 menyatakan bahwa komite
sekolah/ madrasah sebagai lembaga mandiri, dibentuk, dan berperan dalam peningkatan
mutu pelayanan dengan memberikan pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, sarana

dan prasarana serta pengawasan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan.

Realita dilapangan khususnya pada tingkat pendidikan sekolah
membuktikan ada kecondongan bahwa, kemuculan komite sekolah sekadar
berkedudukan formalitas saja. Usaha yang dibuat melalui pembicaraan antara
komite dengan orangtua peserta didik buat rancangan secara jelas. Perdebatan
kadang tumbuh berkaitan lewat agenda kegiatan dan peraturan sekolah antara
guru dan orangtua peserta didik dalam sebuah lembaga pendidikan yakni
terbatasnya hubungan tajam antara keduanya.*

Saat ini di seluruh dunia sedang mengalami pandemi yang mempunyai
dampak cukup besar di seluruh sektor kehidupan manusia. World Health
Organization (WHO) telah menetapkan Corona virus Disease 2019 atau COVID-
19 sebagai sebuah ancaman pandemi. Pengertian pandemi menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan wabah yang berjangkit serempak di mana-
mana atau meliputi geografi yang luas. Kasus ini muncul bermula terjadi di
Wuhan, Tiongkok, dan mulai menyebar ke hampir seluruh dunia. Penyebaran

COVID-19 ini sangat cepat dan tidak ada yang mampu memprediksi kapan

®Syaiful Sagala, Memahami Organisasi Pendidikan Budaya dan Reinventing Organisasi
Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2016), h. 220.

*Mirza Fazah, “Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Sarana Komunikasi Guru Kelas
Dengan Orang Tua Wali Siswa Kelas 1, 2,3 MI Ma’arif Sendang Kulon Progo Tahun Pelajaran
2017/2018”..., h. 2.



berakhirnya pandemi COVID-19 ini. °
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Maksud dari ayat Al-Qur’an tersebut ialah segala sesuatu yang ada
dibumi dan langit hanya Allah yang mengetahui segalaNya. Sebagai manusia
kita harus menjaga apayang perlu dikita perhatian dan yang tidak agar tidak
terjadi segala sesuatu yang tidak kita inginkan.®

Presiden Joko Widodo menetapan pemberlakuan social distancing bagi
masyarakat. Pemberlakuan tersebut mengimbau masyarakat untuk mengurangi
aktivitas di luar rumah untuk mengurangi penyebaran Covid-19. Penerapan
tersebut bisa mengurangi jumlah penyebaran penyakit dan jumlah kematian yang
akan terjadi. Penerapan social distancing ini bukan berarti tidak melakukan
kontak sosial. Adanya teknologi bisa berkomunikasi dengan orang lain, teman,

rekan kerja, bahkan pembelajaran pun bisa berbasis daring.’

Pada keadaan pandemi Covid-19 menetapkan peserta didik untuk
melakukan kegiatan belajar di rumah, untuk mengurangi angka penyebaran
Covid-19. Proses belajar mengajar dilakukan di rumah berbeda dari

biasanya, yaitu dalam bentuk daring selama dua bulan terakhir. Saat peserta

5Aprista Ristyawati, “Efektifitas Kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam
Masa Pandemi Corona Virus 2019 oleh Pemerintah Sesuai Amanat UUD NRI Tahun 1945,
Vol.3 No. 2 Juni, 2020, h. 241.

®Kementrian Agama RI, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Dan Terjemah Al-
Furgon, (Jakarta: Cahaya Press, 2012), h. 5.

"Talitha Maharani Sundaji, “Masalah Dari Adanya Penerapan Sosial Distancing”, Ayo
Bandung.com dalam google.com. 2020.



didik belajar dari rumah menggunakan gaya belajar virtual schooling, pendidik
dan orang tua dianggap berperan penting dalam proses pembelajaran. Dengan
cara ini, orang tua berfungsi sebagai penghubung antara pendidik dan peserta
didik selama proses pembelajaran.?
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Hadis diatas merupakan contoh bahwa adanya pemanfaatan media sosial

dapat memudahkan berkomunikasi, dapat menyambung tali silaturrahmi dengan
orang lain, saudara, ataupun teman-teman yang lama yang sudah tidak bertemu,
karena menjaga tali silaturrahim merupakan syiar keimanan kepada Allah SWT
dan hari akhir. Media sosial berperan untuk saling menjaga hubungan tali

silaturahmi antara satu dengan yang lainnya.’

Pengutaraan fakta kemajuan peserta didik juga agenda disekolah berawal
tahun ke tahun mengalami kemajuan. Melalui pengutaraan dengan ucapan,
membuat penyembarluasan di papan informasi atau di pintu kelas, mencetak
suratundangan, diskusi para orangtua, penulisan perubahan peserta didik di buku
laporan perkembangan peserta didik, hingga sekarang yang umum digunakan
oleh masyarakat memakai aplikasi dari smartphone, seperti Whatsapp (WA)

Whatsapp selaku penyebaran yang menjadi salah satu media informasi yang

¥Sunnaholomi Halakrispen, “Orang Tua Jadi Jembatan Guru Dengan Anak Selama
Belajar Di Rumah” , www. medcom.id dalam google.com. 2020.
® Imam Bukhari, Kitab Shohih Bukhari, (Baeirot : Darull Fikri, 1994), Juz 2, h. 133,



besar fungsinyauntuk beragam lapisan , tertera atas pendidik dengan orangtua
peserta didik. Pengutaraan lewat grup whatsapp ini keperluan yang di beri oleh
pendidik dengan gampang. dan lekas tersampaikan untuk orang tua. sementara
pengerjaan, terkadang masih di lihat sebagian hambatan. Misalnya tidak
adarespon dari orangtua, keterbatasan jaringan dan kesalahpahaman dalam
menanggapi dan menyikapi penerangan, sebab bahasa tulis yang di gunakan
adakala disingkat.

Dari observasi awal yang peneliti lakukan pada proses pembelajaran
daring di KB Kamboja dilaksanakan secara daring, karena masih masa pandemi
Covid-19 dengan menggunakan grup whatsapp di kelompok A dankelompok B.
Aplikasi ini perlu saat pembelajaran jarak jauh sehingga membantu pendidik
guna menjalankan, memilah dan mengelola pembelajaran daring, serta
mendapatkan balasan dari peserta didik secara langsung dan efisien.

Penelitian ini dilaksanakan pada saat pandemi Covid-19 dan selesai
penelitian ini pada saat pandemi Covid-19 mulai mereda,dan level Kabupaten
Hulu Sungai Utara masuk kategori level 1 yang artinya diperbolehkan
pembelajaran tatap muka, dan memanfaatkan grup whatsapp (WAG) sebagai
media informasi pembelajaran di KB Kamboja Kabupaten Hulu Sungai Utara
tetap dilanjutkan hingga saat ini, terutama untuk pengumuman hal-hal penting
tentang hasil proses belajar peserta didik.

Adanya aplikasi tersebut memudahkan peserta didik untuk menyerap
pembelajaran, mempelajari, dan menyalurkan tugas karya pembelajaran di

dalam aplikasi grup whatsapp (WAG). Tetapi, sesudah beberapa hari kedapatan



bahwa ternyata ada beberapa peserta didik yang tidak memiliki handphone dan
menerima tugas tetapi tidak mengirimkan tugas hasil pembelajaran.Mengenai
masalah ini, pendidik memberikan solusi terkait cara menggunakan aplikasi.
Sebelumnya, aplikasi whatsapp dimanfaatkan untuk menyampaikan informasi
tentang program kegiatan disekolah, surat undangan, pertemuan orang tua
peserta didik dan lain-lain. Saat ini digunakan untuk proses pembelajaran,
penyampaian materi, dan mengumpulkan tugas.

Berdasarkan latar belakang ini, peneliti tertarik untuk meneliti dengan
judul “Pemanfaaatan Grup Whatsapp sebagai Media Informasi Proses

Belajar Anak di KB Kamboja Kabupaten Hulu Sungai Utara”.

B. Definisi Operasional

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami penelitian ini, maka
peneliti memberikan penjelasan dengan kata-kata sendiri.

1. Pemanfaatan

Pemanfaatan adalah sesuatu yang memberikan manfaat bagi yang
menggunakan, baik mempermudah kegiatan untuk manusia menjadi cepat atau

tidak mempersulit.

Pemanfaatan dari adanya Aplikasi whatsapp yaitu dapat bertukar
informasi, pendapat, kritik dan berita. Pemanfaatan yang peneliti maksud dalam
penelitian ini adalah pemanfaatan grup whatsapp di KB Kamboja Kabupaten

Hulu Sungai Utara pada saat pandemi Covid-19.



2. Grup Whatsapp

Grup adalah perkumpulan dalam suatu wadah yang didalam aplikasi
media sosial yang terhubung menggunakan jaringan internet tanpa harus
bertemu.

Grup whatsapp adalah salah satu fitur yang terdapat pada aplikasi
whatsapp yang didalamnya dapat beranggota sampai 200 orang atau lebih dari
berbagai umur maupun kalangan. Di KB Kamboja sudah memiliki grup whatsapp
yang penggunaannya sebelum pandemik hingga saat pembelajaran tatap muka
tahun pelajaran 2022-2023 ini.

3. Media Informasi

Media adalah perangkat yang menyalurkan berupa informasi yang
didapat oleh seseorang. Informasi adalah kumpulan data yang penting untuk
diberikan melalui media untuk penerima yang bisa memberikan pengetahuan,
Media informasi adalah wadah yang berisi kumpulan informasi sehinggayang

mendapatkan informasi mendapatkan manfaat.

Jika dikaitkan dengan pemanfaatan Grup whatsapp adalah bagaimana
pemanfaatan grup whatsapp sebagai media informasi pembelajaran anak,
bagaimana penggunaan grup whatsapp (WAG) dalam pembelajaran, dan
bagaimana cara guru mengajar pada saat pembelajaran menggunakan aplikasi
whatsapp. Pada pembelajaran menggunakan whatsapp pada KB Kamboja sudah
dapat mengirimkan informasi pada proses pembelajaran anak, Pendidik dapat
menggunakan grup whatsapp (WAG) dalam memberi pelajaran, menjelasakan,

dan memberikan tugas untuk peserta didik.



C. Fokus Masalah

Berdasarkan dari pemaparan latar belakang masalah diatas, maka penulis
merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Pemanfaatan grup whatsapp sebagai media informasi proses belajar anak
di KB Kamboja Kabupaten Hulu Sungai Utara
2. Faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan grup whatsapp sebagai
media informasi proses belajar di KB Kamboja Kabupaten Hulu Sungai

Utara

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pemanfaatan grup whatsapp sebagai mediainformasi
proses belajar anak di KB Kamboja Kabupaten Hulu Sungai Utara.
2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat
pemanfaatan grup whatsapp sebagai media informasi proses belajar anak
di KB Kamboja Kabupaten Hulu Sungai Utara.

E. Alasan Memilih Judul

Penulis memilih judul ini dengan alasan:

1. Semakin canggihnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
menyebabkan untuk menyebarkan informasi lebih mudah dan praktis,
terlebih dengan hadirnya aplikasi whatsapp menjadi lebih mudah dan

praktis hanya dengan mengirimkan pesan-pesan melalui whatsapp.

2. Media sosial whatsapp guru dengan orangtua menjalin hubungan

mengenai kegiatan anak disekolah.



3. Di sekolah KB Kamboja sudah memiliki grup whatsapp.

F. Signifikasi Penelitian
1. Signifikasi Teoritis

2.

Secara teoritis signifikasi (manfaat) adalah:

a.

Penelitian ini mengembangkan teori bahwa pendidik dan orang tua
membutuhkan metode komunikasi yang cepat di zaman sekarang.
Sebagai media komunikasi antara keduanya, media sosial dapat
memfasilitasi komunikasi dan silaturahmi yang baik.

Penelitian ini memberikan pemahaman bagi peneliti, orang tua
peserta didik dan pendidik bahwa jalinan komunikasi antara orangtua
dengan pihak sekolah adalah sesuatu yang mutlak dan harus ada.
Namun, bentuk dan cara masing-masing sekolah berbeda. Ada yang
menggunakan media sosial sebagai sarana komunikasi tercepat dan
tepat untuk pemberian informasi dan juga komunikasi terstruktur

antara orangtua dengan pendidik.

Signifikasi Praktis

Adapun signifikasi ( manfaat) praktis penelitian ini adalah:

a.

Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
untukmeningkatkan kualitas pembelajaran melalui pemanfaat media
sosial whatsapp.

Bagi sekolah, peneliti ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
masukan bagi sekolah, khususnya KB Kamboja untuk terus
memperhatikan dan meningkatkan efektifitas penyebaran informasi

proses belajar anak melalui media sosial whatsapp.
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c. Bagi universitas, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk
menambah referensi sebagai bahan penelitian lanjutan yang lebih
mendalam pada masa yang akan datang

d. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadai
referensi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian tentang
pemanfaatan grup whatsapp sebagai media informasi proses belajar

anak.

G. Penelitian Terdahulu

Kajian pustaka berfungsi untuk mengungkapkan teori dan hasil penelitian
dari kajian yang relevan terhadapa masalah yang penulis teliti yang bersumber
pada penelitian yang lebih dahulu dilakukan. Berikut kajian pustaka yang
dilakukan oleh penulis yaitu beberapa skripsi yang tidak langsung relevan dengan
judul pembahasan yang akan di tulis oleh penulis:

1. Diandra Teviani penelitiannya berjudul “Fenomena Penggunaan
Whatsapp di Kalangan Mahasiswa di Kota Bandung”. Kesimpulan dari
hasil penelitiannya yaitu para mahasiswa pengguna whatsapp
memformulasikan sebagai tempat guna keringanan, berkomunikasi,
promosi, memperbanyak teman, serta untuk keberadaan diri. Mahasiswa
dapat mengenali teman dekat dengan lebih baik karena penggunaan
Whatsapp yang memudahkan komunikasi.Menggunakan metode penelitian
kualitatif. Persamaan antara peneliti dengan penelitian terdahulu adalah
sama-sama meneliti Whatsapp sebagai media komunikasi. Perbedaaan

pada peneliti terdahulu adalah subjek dan objek yang diteliti.
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2. Hilda Farida Aripin penelitiannya berjudul “Pengaruh Whatsapp Terhadap
Perilaku Tertutup Mahasiswa ( Survey Pada Mahasiswa IImu Komunikasi
FISHUM Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan
2014)”. Hasil penelitian dari distribusi item-item pada variabel pengaruh
whatsapp mempermudah mereka dalam tindakan komunikasi serta bisa
memengaruhi perilaku mahasiswa menjadi tertutup. Selain itu, dalam
penelitian ini, aplikasi Whatsapp hanya memiliki pengaruh 13,6% terhadap
perilaku mahasiswa, menunjukkan bahwa ada variabel lain yang berperan.
Kedua penelitian meneliti aplikasi Whatsapp, yang merupakan satu-
satunya kesamaan antara penelitian. Penelitian ini membahas pengaruh
pembedaan terhadap perilaku tertutup mahasiswa, sebaliknya, peneliti
akan meneliti penggunaan grup Whatsapp sebagai media informasi untuk
proses belajar anak.

3. Muhammad Hawanis penelitiannya dengan judul “Analisis Isi Whatsapp
Grup lkatan Mahasiswa Pidie Jaya (IMPIJA) Terhadap Pengembangan
Dakwah”. Hasil penelitian pesan dakwah yang disampaikan melalui grup
WhatsApp Ikatan Pelajar Pidie Jaya (IMPIJA) dapat menjangkau seluruh
anggota grup sebagai pesan agidah, moralitas, dan syariah Guna bisa
mengejar perkembangan zaman untuk makna dakwah. Substansi pesan
yang disampaikan dalam grup IMPIJA bersangkutan langsung dengan
bagaimana anggota kelompok merasakan kehidupan sehari-hari. Karena
adanya informasi dakwah anggota grup bisa sesekali memaknakan bahwa

hidup di dunia terdapat dalam peneliti terdahulu adalah penelitian tersebut
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meneliti analisis isi whatsapp, sedangkan penelitian yang akan peneliti

lakukan yaitu pemanfaatan grup whatsapp sebagai media informasi proses

hanyalah sementara dan akhiratlah kembali manusia selama- lamanya.

Kedua penelitian tersebut sama-sama meneliti aplikasi whatsapp.

Perbedaaan yang belajar anak.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan ini terdapat lima bab, masing-masing bab
sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, alasan memilih judul, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, definisi
operasional, dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan teori yang berisikan pengertian aplikasi,pengertian
whatsapp, pengertian pemanfaatan, fitur-fitur whatsapp, kelebihan dan
kekurangan pada aplikasi whatsapp, langkah-langkah membuat grup whatsapp,
manfaat grup whatsapp, pemanfaatan grup whatsapp sebagai media informasi
pembelajaran anak, dan faktor pendukung dan faktor penghambat pemanfaatan
grup whatsapp sebagai media informasi pembelajaran anak.

Bab Il Metode penelitian, terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian,
desain penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan dan pengolahan data, pengecekan keabsahan data, analisis data, dan
prosedur penelitian.

Bab IV Laporan hasil penelitian, terdiri dari gambaran umum lokasi

penelitian, penyajian, dan analisis data.



BAB V Penutup yang berisikan simpulan dan saran.
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